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Abstrak

Di Indonesia saat ini cakupan pemberian ASI eksklusif masih jauh dari target 80% cakupan ASI
esklusif Dinas Kesehatan tahun 2018 60.7%, sedangkan target Dinas Kesehatan kota Palembang 76.5%. ASI
merupakan makanan utama bagi bayi baru lahir sampai enam bulan pertama kehidupan. ASI eksklusif
diartikan pemberian ASI saja kepada bayi tanpa tambahan makanan atau minuman lain kecuali obat,
vitamin dan mineral. Motivasi menyusui kepada ibu hamil dalam pemberian ASI sangat diperlukan.
Motivasi ibu untuk menyusui bayinya menjadi stimulasi terproduksinya ASI, sehingga hanya ASI yang
diberikan ibu kepada bayi selama 6 bulan pertama kehidupan. Keberhasilan menyusui berpengaruh dari
tingkat pengetahuan yang dimiliki ibu. Diharapkan dengan memberikan dukungan kepada ibu hamil
melalui peningkatan pengetahuan dan motivasi menyusui ibu akan memberikan ASI kepada bayinya
sebagai upaya mendukung masa 1000 hari kehidupan. Tujuan dari kegiatan ini terlaksananya pendidikan
kesehatan mengenai motivasi menyusui oleh ibu hamil melalui pendidikan kesehatan. Metode pelaksanaan
Program Pengabdian Masyarakat ini adalah ceramah, diskusi dan demonstrasi. Jumlah peserta yang hadir
dalam pelatihan ini berjumlah 9 orang ibu hamil yang melakukan pemeriksaan ANC di BPM Husniyati.
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dengan membandingkan hasil kuesioner pre test dan post test.
Kesimpulan ada peningkatan motivasi dalam menyusui ibu hamil sebelum dan sesudah mengikuti
pendidikan kesehatan.

Kata kunci: Inisiasi Menyusui Dini, Menyusui Eklusif

1. PENDAHULUAN

Menyusui merupakan proses alamiah dalam mempertahankan dan melanjutkan kelangsungan
hidup keturunannya. Payudara menjadi sumber utama kehidupan untuk menghasilkan Air Susu lbu
(ASI) yang merupakan sumber makanan terbaik bagi bayi pada bulan-bulan pertama kehidupan.
Perkembangan zaman membawa perubahan bagi kehidupan manusia, dengan bertambahnya ilmu
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pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat membuat pengetahuan manusia mengetahui pentingnya
ASI bagi kehidupan bayi. Menyusui merupakan suatu pengetahuan yang sudah ada sejak lama yang
mempunyai peranan penting dalam mempertahankan kehidupan manusia (Astuti, 2013). Dorongan ibu
untuk menyusui sangat penting untuk meningkatkan keberhasilan menyusui.

Srigati (2016) menuliskan bahwa tercapainya pemberian ASI eksklusif diperlukan pengetahuan
dan motivasi dari seorang ibu. Ibu yang memiliki pengetahuan dan motivasi kuat, maka ibu tersebut
akan berusaha memberikan ASI saja selama 6 bulan kepada bayinya. 1bu tersebut tahu dan paham bahwa
manfaat yang akan diterima bayinya jika bayi diberikan ASI eksklusif, sehingga pemahaman
pengetahuan mendorong timbulnya motivasi. Dengan Kkata lain ibu yang tidak memberikan ASI
eksklusif boleh jadi ibu memiliki pengetahuan yang kurang tentang pentingnya pemberian AS| eksklusif
sehingga motivasi ibu memberikan ASI eksklusif juga rendah.

Proverawati dan Rahmawati (2012) menuliskan motivasi juga bisa muncul dari dukungan
suami, orang tua, ibu mertua, dan keluarga lainnya sangat diperlukan agar upaya pemberian ASI
eksklusif selama enam bulan bisa berhasil. 1bu bekerja tetap bisa memberikan ASI sebelum berangkat
kerja. Selain keluarga, bidan juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam menunjang pemberian
ASI dan keberhasilan menyusui (Martalia, 2012).

1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) adalah masa sejak anak dalam kandungan sampai seorang
anak berusia dua tahun. Fase ini disebut sebagai Periode Emas karena pada masa ini terjadi
pertumbuhan otak yang sangat pesat. Kurang gizi diperiode ini akan mengakibatkan kerusakan atau
terhambatnya pertumbuhan yang tidak dapat diperbaiki dimasa kehidupan selanjutnya. Cukup gizi
selama dalam kandungan akan membuat janin tumbuh dan lahir sebagai bayi yang sehat kuat dan
sempurna dalam tiap fase perkembangan dan pertumbuhannya. Apa yang terjadi pada masa ini,
termasuk nutrisi yang diterima oleh bayi saat dalam kandungan dan menerima ASI, memiliki dampak
jangka panjang terhadap kehidupan saat usia dewasa.

Pemberian ASI di Indonesia hingga saat ini masih banyak menemui kendala dan upaya
meningkatkan perilaku menyusui pada ibu yang memiliki bayi khususnya ASI ekslusif masih dirasa
kurang. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesda) tahun 2018 menunjukkan pemberian ASI di Indonesia
masih memprihatinkan, persentase bayi yang menyusui eksklusif sampai dengan 6 bulan hanya 37,3%.
Hal ini disebabkan kesadaran masyarakat dalam mendorong peningkatan pemberian ASI masih relatif
rendah (Depkes, 2011). Cakupan pemberian ASI eksklusif di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 60,70%
(Dinkes Prov Sumsel, 2018). Menurut Dinas Kesehatan Kota Palembang, persentase bayi yang
menyusui ASI Ekslusif untuk Tahun 2018 sebesar 76,5% (Dinkes Kota Palembang, 2018). jika
dibandingkan dengan target yang ditetapkan oleh kemenkes ri yaitu 80% maka, capaian asi eksklusif di
tingkat indonesia masih belum memenubhi target.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan program kemitra masyarakat ini menggunakan
metode pendidikan dan pelatihan dalam memotivasi ibu hamil untuk menyusui secara eksklusif melalui
IMD. Mitra dalam kegiatan ini adalah PMB Husniyati yang beralamat di JI. Kapten Abdullah No.02,
Talang Bubuk, Kec. Plaju, Kota Palembang. Sebagai kelompok sasaran pada kegiatan ini adalah ibu
hamil yang berada diwilayah kerja mitra.. Alokasi waktu yang diigunakan untuk kegiatan ini
berlangsung selama 6 bulan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaliuasi kegiatan Juni —
Oktober 2020).

Target sasaran, yaitu Ibu Hamil sebagai peserta PKM dengan mengikuti kegiatan pendidikan
dan pelatihan yang dilaksanakan secara tatap muka selama 3 kali pertemuan dengan durasi 3 jam setiap
kali pertemuan. Dalam pelaksanaan kegiatan Metode yang digunakan dalam meningkatkan pengetahuan
adalah dengan memberikan pendidikan kesehatan dengan latihan dan motivasi.

Monitoring dilakukan selama kegiatan transfer pendidikan dan keterampilan, yaitu dalam waktu
3 kali pertemuan tatap muka. Evaluasi kegiatan dengan memberikan Kkuesioner motivasi pre test
sebelum kegiatan pendidkan dan pelatihan, dan pada akhir kegiatan mengisi kuesioner post test untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dan motivasi peserta setelah diberikan edukasi. yang telah diisi oleh
peserta dibandingkan dengan jawaban post test.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan diawali dengan membuat perencaan berdasarkan survei lokasi dan masalah yang
ditemukan pada mitra, yaitu rendahnya motivasi menyusui ditandai dengan masih adanya ibu yang
memberikan PMT pada bayi usia dibawah 6 bulan, dalam hal ini bayi tidak lagi menyusui secara
eksklusif. Kemudian dilanjutkan dengan pertemuan berikurtnya untuk menyampaikan rencana kegiatan
untuk mendapatkan kesepakatan pelaksanaan program di lokasi mitra berupa kegiatan pendidikan dan
pelatihan optimalisasi IMD sebagai upaya memotivasi pemberian ASI secara eksklusif yang dihadiri
oleh 20 orang ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil di PMB Husniyati. Adapun tahapan yang telah
dilakukan dalam kegiatan ini adalah:
a. Tahap persiapan
1) Memberikan surat izin kepada BPM Hushiyati untuk melakukan kegiatan PKM dari Poltekkes
Kemenkes Palembang
2) Membuat kesepakatan dengan BPM Husniyati untuk mengumpulkan pasien/ibu hamil pada
kelas edukasi ibu hamil yang diadakan pada : hari Kamis, tanggal 15 Oktober 2020.
3) Menyusun materi
4) Persiapan sarana dan prasarana
5) Mendapatkan surat tugas pelaksanaan kegiatan
b. Tahap Pelaksanaan
1) Membuka kelas
2) Kegiatan di mulai dengan melakukan melakukan pre test untuk mengetahui tingkat
pengetahuan peserta tentang ASI dan menyusui dengan memberikan kuesioner motivasi ibu
dalam pemberian ASI (menyusui). Kuesioner berisi 17 pernyataan sputar ASI dengan jawaban
sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Peserta
menendatangani informed concent
3) Pelaksanaan kegiatan Pengabmas dengan memberikan edukasi kepada ibu hamil tentang
motivasi menyusui.
a) Penyuluhan tentang ASI eksklusif
b) Penyuluhan tentang motivasi menyusui
c) Latihan teknik menyusui
d) Latihan cara memberikan IMD

c. Tahap Evaluasi
1) Pemberian post test untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan motivasi peserta setelah
diberikan edukasi.
Kuesioner motivasi pre test yang telah diisi oleh peserta dibandingkan dengan jawaban post
test. Dari hasil yang didapat ibu memiliki motivasi yang tinggi setelah dilakukan pendidikan
kesehatan tentang motivasi menyusui.
2) Evaluasi kehadiran peserta
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Dari 20 orang peserta yang diberikan undangan untuk menghadiri PKM hanya 19 orang ibu
yang hadir, kehadiran sekitar 90%. Dari kehadiran terlihat motivasi ibu hamil cukup tinggi
untuk mendapat pengetahun tentang menyusuli.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang motivasi menyusui pada ibu hamil dengan
optimalisasi IMD, terdapat peningkatan motivasi ibu terhadap menyusui secara eksklusif. Saran untuk
memotivasi ibu agar menyusui secara eksklusif perlu pendampingan terus menerus dari tenaga
kesehatan serta keluarga dalam hal ini adalah ayah atau suami dari ibu hamil.
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